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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Masa remaja merupakan masa transisi atau masa peralihan dari masa 
anak-anak menuju masa dewasa, seperti halnya masa transisi dari sekolah 
dasar menuju sekolah menengah pertama yang akan mengalami pertumbuhan 
dan perkembangan dalam kehidupannya, begitu pula dengan masa transisi dari 
sekolah menengah atas menuju universitas.
1
 Masa transisi ini akan melibatkan 
banyak perubahan dari struktur sekolah kecil menuju struktur sekolah yang 
lebih besar dan tidak bersifat pribadi melainkan lebih luas berinteraksi dengan 
kelompok sebaya dari daerah yang lebih beragam dari masa sebelumnya. 
Seorang individu yang memasuki masa remaja memiliki tugas perkembangan 
yang berhubungan dengan perencanaan masa depan.  
 Proses pendidikan merupakan faktor penting untuk membentuk 
perkembangan pola pikir individu dalam merencanakan masa depan. Melalui 
proses pendidikan, diharapkan seorang individu mampu terus berkembang 
pada setiap jenjangnya untuk menghadapi kehidupan di masa yang akan 
datang. Melalui pendidikan tersebut seorang individu juga diharapkan mampu 
memberikan kemudahan bagi dirinya untuk mencapai posisi karir yang 
diinginkan. Cara pencapaian posisi karir akan sangat berhubungan dengan 
pembangunan orientasi seseorang. Orientasi karir pada peserta didik menjadi 
hal yang tidak mudah untuk dibangun.
2
 
Sementara itu, bagi peserta didik pada fase remaja orientasi karir 
sangat diperlukan, karena pada fase ini merupakan fase transisi menuju 
kedewasaan untuk membangun kematangan orientasi karir pada individu.  
Kematangan orientasi karir yang telah terbentuk tersebut diharapkan akan 
mempermudah individu dalam menentukan pilihan karirnya ketika proses 
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pendidikan secara formal telah diselesaikan.  Melalui aspek perkembangan 
karir, remaja dituntut untuk memenuhi tuntutan global yaitu mampu bersikap 
dan memiliki potensi dalam pemilihan karir. Hal ini menekankan pada 
kemampuan remaja untuk melibatkan diri dalam pemilihan karir, 
mengembangkan dan meningkatkan kemampuan karir, memiliki orientasi dan 
kemandirian dalam pilihan karir, memahami potensi karir dalam diri sendiri, 
serta dapat mengkonsep perencanaan karirnya.
3
 
Konsep perencanaan karir menurut Simamora, adalah suatu proses 
dimana individu dapat mengidentifikasi dan mengambil langkah-langkah 
untuk mencapai tujuan-tujuan karirnya. Dalam merencanakan suatu 
perencanaan karir melibatkan pengidentifikasian tujuan-tujuan yang berkaitan 
dengan karir dan penyusunan rencana-rencana karir tersebut.
4
 Dengan 
demikian, dalam penyusunan rencana-rencana karir tidak dapat dipisahkan 
dengan proses pendidikan. Sebagaimana diketahuai bahwa proses pendidikan 
dapat berlangsung secara formal dan informal. Proses pendidikan secara 
formal dalam hal ini meliputi berbagai tingkat pendidikan di institusi sekolah. 
Salah satunya yaitu pendidikan di perguruan tinggi atau sering dikenal dengan 
sebutan universitas.  
Orientasi dapat diartikan sebagai pengenalan atau pengarahan dalam 
penyesuaian terhadap karir kedepan. Surya menyatakan bahwa karir dapat 
diperoleh melalui pekerjaan (job) seperti tukang jahit; hobi seperti 
pebulutangkis; profesi seperti dokter atau guru; dan dapat diperoleh melalui 
peran hidup seperti pemimpin masyarakat.
5
 Orientasi karir dapat disimpulkan 
sebagai arah pendirian seseorang sebagai upaya mengenali dan 
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mempersiapkan diri dalam memasuki dunia karir.
6
 Adapun faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi orientasi karir seseorang adalah faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal tersebut meliputi minat, bakat, dan kepribadian, 
sedangkan faktor eksternal diantaranya yaitu, pengaruh orang tua, pengaruh 
teman, pengaruh organisasi, dan serta pengalaman yang pernah dialaminya. 
Dengan demikian hal tersebut harus diperhatikan, karena faktor-faktor tersebut 
saling terkait satu dengan yang lain yang pada akhirnya akan membentuk 
orientasi karir pada mahasiswa. 
Menurut Sharf, orientasi karir terdiri dari 2 aspek yaitu, aspek 
perkembangan sikap terhadap karier dan aspek perkembangan pengetahuan 
dan ketrampilan karir.
7
 Menurut teori perkembangan karir yang dikemukakan 
oleh Super, individu dengan umur 15-24 tahun masuk dalam fase kedua yaitu 
(exploration) pada tahap ini seorang individu mulai memikirkan berbagai 
alternatif untuk mengambil keputusan yang mengikat di masa yang akan 
datang disesuaikan dengan mengidentifikasi jenis pekerjaan yang sesuai 
dengan diri remaja. Yost dan Corbishly, menjelaskan bahwa kematangan karir 
adalah kemampuan seseorang untuk menyelesaikan tugas dalam proses 
perkembangan agar mampu membuat keputusan karir yang sesuai dengan 
tahapan perkembangannya.
8
  
Pentingnya pemahaman pengembangan dan kematangan karir untuk 
mengorientasikan  karir di masa depan sangatlah penting bagi mahasiswa, 
seperti yang dikemukakan oleh Super, karir sebagai jalannya peristiwa-
peristiwa kehidupan, tahap-tahap pekerjaan dan peranan kehidupan lain yang 
keseluruhannya menyangkut tanggung jawab seseoarang pada pekerjaan 
dalam seluruhan pola perkembangan dirinya. Super membuat tahapan-tahapan 
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karir yang dirincikan dengan tugas-tugas yang spesifik pada masing-masing 
tahapan perkembangan karir tersebut.
9
 Keberhasilan dan kesiapan remaja 
untuk memenuhi tugas-tugas yang terorganisir yang terdapat dalam setiap 
tahapan perkembangan karir disebut sebagai kematangan karir. Menurut 
Gonzales kematangan karir seseorang juga dipengaruhi oleh usia, pada masa 
dulu, sekarang, dan masa yang akan datang pasti memilki kematangan karir 
yang berbeda-beda.  
Di Indonesia ada banyak perguruan tinggi baik itu perguaruan tinggi 
umum maupun perguruan tinggi Islam. Perguruan tinggi Islam adalah salah 
satu stratum pendidikan Islam yang berada pada level tertinggi. Salah satu 
perguruan tinggi Islam di Indonesia adalah Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Purwokerto,  yang dirancang dan didirikan oleh tokoh agama dan 
tokoh nasional saat itu dengan maksud untuk mempersiapkan generasi muda 
Indonesia yang memiliki kemampuan keagamaan yang kuat.  Sementara itu, 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto sebagai suatu lembaga 
pendidikan agama dari berbagai jurusan yang ada memiliki fungsi untuk 
menyelenggarakan pendidikan akademik dan profesional serta membentuk 
sarjana yang ahli dan berkualitas tentunya sesuai dengan fakultas dan jurusan 
yang ditekuninya.  
Di dalam Fakultas Dakwah ada beberapa jurusan salah satunya adalah 
jurusan Bimbingan dan konseling Islam (BKI). Program studi Bimbingan dan 
Konseling Islam (BKI) ini mempersiapkan peserta didik yang mampu dan 
terampil dalam Bimbingan, Konseling, dan Psikoterapi Islam. Memiliki visi, 
pada tahun 2020, unggul dalam pengkajian dan pengembangan Bimbingan 
dan Konseling Islam menuju masyarakat yang berkeadaban. Misinya meliputi 
: 1) menyelenggarakan pengkajian dan pengembangan Bimbingan dan 
Konseling Islam (BKI) melalui pendidikan dan pengajaran secara inklusif dan 
integratif, 2) melakukan dan mengmbangkan penelitian Bimbingan dan 
Konseling Islam (BKI) dalam ranah akademik dan sosial kemasyarakatan, 3) 
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mencetak sosial enterpreneur dalam membangun masyarakat, 4) memperluas 
kerja sama dengan berbagai pihak untuk meningkatkan pelaksanaan Tri 
Dharma Perguruan Tinggi di bidang ilmu Bimbingan dan Konseling Islam 
(BKI), yang memiliki tujuan mencetak tenaga ahli di bidang Bimbingan dan 
Konseling Islam, menghasilkan lulusan yang profesional di bidang Bimbingan 
dan Konseling Islam (BKI), serta menghasilkan sarjana muslim profesional 
yang memiliki komitmen terhadap pengembangan Bimbingan dan Konseling 
Islam (BKI) yang memiliki kemampuan akademik. 
Adapun upaya untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan program studi 
Bimbingan dan Konseling Islam (BKI), yaitu dengan menyediakan fasilitas-
fasilitas, dosen yang mempuni dalam mengampu mata kuliah. Mata kuliah 
yang dipelajari meliputi, psikologi kepribadian,  pengantar bimbingan dan 
konseling Islam, psikologi sosial, pendekatan dan teknik konseling, psikologi 
konseling, kesehatan mental, praktik konseling serta konseling karir. 
Berdasarkan hal tersebut, dapat dilihat bahwa program studi Bimbingan dan 
Konseling islam  dapat membangun orientasi karir yang dapat dicapai oleh 
para mahasiswa. 
Profil lulusan Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) 
Fakultas Dakwah IAIN Purwokerto tahun 2014-2016 mayoritas berkarir pada 
bidang pendidikan yaitu sebagai guru dengan presentase 53,9% sebanyak 55 
orang dengan status pekerjaan sebagian besar honorer dengan presentase 
32,63% dan kontrak full time dengan presentase 35,8%. Alumni yang 
menekuni wirausaha ada 39 orang dengan berbagai jenis usaha dengan 
kepemilikan status usaha rata–rata milik sendiri (68,7%). Bagi almuni yang 
bekerja di sekolah mengatakan bahwa materi yang diperoleh pada saat kuliah 
cukup dengan 23 orang menjawab cukup untuk bekal bekerja di sekolah. 
Dengan bidang pekerjaan tersebut, sebagian besar alumni mengatakan bahwa 
pekerjaanya tidak sesuai dengan Program Studi yaitu ada 57 orang (56,4%) . 
Waktu tunggu alumni untuk mendapatkan pekerjaan pertama  rata – rata 3 – 6 
bulan dengan presentase 25,5% dan mendapatkan informasi mengenai 
pekerjaan pertama rata–rata dengan mencari sendiri ada 42 orang (38,2%) dan 
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rata–rata debgan berkompetisi dengan tes ada 62 orang (57,94%). Dan 
komponen pendukung dalam proses pencarian pekerjaan seperti almamater, 
keluarga, teman, dan paguyuban alumni masing – masing mempunyai peran 
yang sama besar.
10
 
Di dalam Fakultas Dakwah IAIN Purwokerto program studi 
Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) terdapat sebanyak 543 Mahasiswa, 
yang terbagi menjadi 4 angkatan, angkatan 2016 dikelompokan menjadi 3 
kelas yaitu kelas A, B, dan C, dengan jumlah 116, angkatan 2017 
dikelompokan menjadi 3 kelas, yaitu kelas A, B, dan C, dengan jumlah 123, 
angkatan 2018 dikelompokan menjadi 3 kelas, yaitu kelas A, B, dan C, dengan 
jumlah 118, dan angkatan 2019, yang dikelompokan menjadi 4 kelas, yaitu 
kelas A, B, C, dan D, dengan jumlah 108. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 
beberapa mahasiswa semester satu berpendapat bahwa belum memiliki 
orientasi karir yang mantap, masih mengenal dunia perkuliahan dan jurusan 
yang diambil, namun memiliki cita-cita menjadi seorang guru atau dosen 
setelah lulus dari bangku perkuliahan. Berbeda dengan mahasiswa semester 
tiga dan lima, mereka berpendapat bahwa setelah mengikuti perkuliahan serta 
mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada dikampus seperti Mitra Remaja, dan 
work shop-work shop yang bersangkutan dengan program studi Bimbingan 
dan Konseling Islam (BKI) pemikirannya menjadi berkembangan tidak hanya 
menjadi seorang guru dan dosen melainkan menjadi konselor dan penyuluh. 
Pada mahasiswa semester tujuh, mereka berpendapat bahwa orientasi karir 
yang dipikirkan sekarang kebanyakan yang penting lulus kuliah terlebih 
dahulu terkait dengan karir dipikirkan setelah lulus.
11
 Oleh karena itu peneliti 
tertarik untuk meneliti dan mengangkat judul “Orientasi Karir pada 
Mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) Fakultas 
Dakwah IAIN Purwokerto. 
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B. Definisi Operasional  
Supaya memperoleh kesamaan pemahaman dan menghindari 
kerancauan atau kebingungan mengenai konsep yang termuat dalam judul ini, 
maka terlebih dahulu penulis akan menegaskan dan memberikan batasan 
istilah dari judul penelitian “Orientasi Karir pada Mahasiswa Program Studi 
Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) Fakultas Dakwah IAIN Purwokerto”. 
Istilah-istilah yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
1. Orientasi Karir 
Menurut Crites, orientasi karir adalah “attitudes to work whether 
pleasure-oriented or work-oriented”. Kata oriented berarti terarah, 
terfakus atau tertuju, dengan demikian, orientasi karir dapat diartikan 
sebagai sikap terhadap pekerjaan yang bertujuan jelas untuk mencapai 
kepuasan atau hanya untuk bekerja. Sedangkan Derr, berpendapat orientasi 
karir merupakan pemahaman seseorang terhadap gambaran pribadi yang 
mendorong untuk melakukan pemilihan karir.
12
   
Super, mengemukakan bahwa orientasi karir merupakan arah 
kecenderungan dalam mengambil kesimpulan terhadap harapan karir 
dimasa depan, atau dapat disimpulkan sebagai skor total dari perencanaan 
karir, eksplorasi karir, perbuatan keputusan karir, dan pengayaan informasi 
dunia kerja.
13
 
Dalam penelitian ini orientasi karir dapat disimpulkan bahwa 
orientasi karir adalah gambaran individu dalam mengambil keputusan-
keputusan karir yang tepat berdasarkan aspek-aspek orientasi karir dan 
harapan pilihan pekerjaan di masa depan. 
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2. Mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) 
Mahasiswa adalah peserta didik pada jenjang perguruan tinggi, 
yang memiliki peranan penting dalam mewujudkan cita-cita pembangunan 
nasional, perguruan tinggi merupakan lembaga pendidikan yang formal 
yang menjalankan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan tujuan 
pendidikan tinggi
14
.  
Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) merupakan salah satu jurusan di 
Fakultas Dakwah IAIN Purwokerto. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan mahasiswa prodi 
Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) adalah peserta didik yang memiliki 
peranan penting dalam mewujudkan cita-cita dan menjalankan tugas serta 
tanggung jawab sesuai dengan jurusan dan fakultas yang diambil. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dalam penelitian ini 
dapat dirumuskan permasalahan yaitu: 
1. Bagaimana gambaran individu dalam mengambil keputusan-keputusan 
karir yang tepat berdasarkan aspek-aspek orientasi karir  
2. Bagaimana harapan pilihan pekerjaan mahasiswa Program Studi 
Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) di masa depan? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran individu 
dalam mengambil keputusan-keputusan karir yang tepat berdasarkan 
aspek-aspek orientasi karir dan harapan pilihan pekerjaan di masa depan. 
2.  Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
1) Adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 
bagi mahasiswa program studi Bimbingan dan Konseling Islam 
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(BKI) mengenai gambaran orientasi karir yang bermanfaat untuk 
merencanakan masa depan. 
2) Dapat digunakan sebagai bahan acuan di bidang penelitian yang 
sejenis atau sebagai pengembangan penelitian lebih lanjut. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi kalangan pembimbing, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
acuan bagi keperluan mereka untuk mengembangkan pengajaran 
yang dapat mengarahkan mahasiswa menuju perkembangan karir 
yang sesuai. 
2) Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini dapat membantu serta 
menyadarkan tentang pentingnya mengenali diri dan 
mengembangkan pengetahuan karir untuk masa  depannya. 
 
E. Telaah  Pustaka 
Untuk menghindari bagian apa yang telah diteliti dan bagian apa yang 
belum diungkap dari penelitian, maka diperlukan kajian terdahulu untuk 
menentukan fokus penelitian yang akan dikaji. Adapun kajian pustaka dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Pertama, dalam skripsi yang ditulis oleh Intan Dwi Kurniasari jurusan 
Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Ushuludin dan Dakwah Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta pada tahun 2018 dengan penelitian yang berjudul “ 
Bimbingan Karir Sebagai Upaya Mendukung Orientasi Masa Depan Remaja 
di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol Sukoharjo”, Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan proses layanan bimbingan karir sebagai 
upaya mendukung orientasi masa depan remaja di Panti Asuhan Yatim Putri 
Aisyiyah Grogol Sukoharjo serta mendeskripsikan faktor-faktor pendukung 
dan penghambat pelaksanaan layanan bimbingan karir sebagai upaya 
mendukung orientasi masa depan remaja di Panti Asuhan Yatim Putri 
Aisyiyah Grogol Sukoharjo. Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kualitatif deskriptif studi kasus. Tempat penelitian ini di 
Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo. Teknik pengumpulan 
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data yang digunakan adalah observasi, wawancara serta dokumentasi. Subyek 
dalam penelitian ini adalah 1 Ketua Yayasan Panti, 1 Pengasuh Panti, dan 2 
Remaja Panti. Disamping itu, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi metode untuk memperoleh keabsahan data. Data dianalisis dengan 
tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa proses pelaksanaan bimbingan karier sebagai 
upaya mendukung orientasi masa depan remaja di Panti Asuhan  Yatim Putri 
Aisyiyah Grogol Sukoharjo menggunakan teori perkembangan pilihan karier 
Ginzberg terdiri dari 4 tahap, yaitu: tahap minat, tahap kapasitas, tahap nilai 
dan tahap transisi.  Kegiatan layanan bimbingan karier terdiri dari: identifikasi 
masalah, diagnosis, prognosis, treatment (perlakuan), serta follow up. Faktor 
pendukung kegitan ini yaitu: dukungan dari pihak Panti, remaja panti, 
bimbingan keagamaan, bimbingan ketrampilan dan bimbingan belajar. 
Sedangkan faktor penghambatnya yakni keterbatasan SDM dari segi 
pengasuh.
15
 
Perbedaan dengan penelitian ini, penelitian di atas menguji tentang 
mendeskripsikan proses layanan bimbingan karir sebagai upaya mendukung 
orientasi masa serta mendeskripsikan faktor-faktor pendukung dan 
penghambat pelaksanaan layanan bimbingan karir sebagai upaya mendukung 
orientasi masa depan remaja di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol 
Sukoharjo. Dengan metode penelitian kuantitatif deskriptif studi kasus. 
Sedangkan penelitian peneliti mengkaji tentang gambaran orientasi karir 
mahasiswa. 
Kedua, tesis yang ditulis oleh Eny Setiyowati Jurusan Magister 
Psikologi Program Pasca Sarjana Universitas Muhammadiyah Surakarta pada 
tahun 2015 dengan judul penelitian “Hubungan Efektivitas Bimbingan Karir 
dan Orientasi Masa Depan dengan Keputusan Karir Remaja”. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis hubungan efektivitas bimbingan karir dan 
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orientasi masa depan dengan keputusan karir remaja . penelitian ini 
menggunkan desain penelitian penjelasan atau explanatory research. 
Penelitian dilakukan pada salah satu SMA Negeri di Kabupaten Klaten. 
Jumlah sampel 120 remaja dengan jenis kelamin perempuan 74 dan laki-laki 
46, dengan teknik simple random sampling. Analisis data menggunakan uji 
normalitas, uji linearitas dan analisis regresi linear berganda. Penelitian ini 
menunjukan bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan antara 
efektivitas bimbingan karir dan orientasi masa depan dengan keputusan karir 
remaja yang ditunjukan oleh nilai determinasi sebesar 0,823.
16
 
Perbedaan dengan penelitian ini, penelitian di atas menganalisis 
hubungan efektivitas bimbingan karir dan orientasi masa depan dengan 
keputusan karir remaja. Dalam penelitian ini objek yang diambil adalah siswa 
SMA Negeri di Kabupaten Klaten. Sedangkan penelitian peneliti membahas 
tentang gambaran orientasi karir pada mahasiswa Pogram Studi Bimbingan 
dan Konseling Islam (BKI) angkatan 2016-2019 di IAIN Purwokerto. Dalam 
penelitian peneliti objek yang diambil adalah mahasiswa IAIN Purwokerto 
Prodi Studi Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) angkatan 2016-2019. 
Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Luthfi Hanifah jurusan Bimbingan dan 
Konseling Islam (BKI) Fakultas Dakwah IAIN Purwokerto pada tahub 2018 
dengan judul penelitian “ Perjalanan dan Pengalaman Karir Alumni Jurusan 
Bimbingan dan Konseling Islam (Studi Fenomenologi Pada Alumni yang 
Berprofesi sebagai Guru Pembimbing)”. Penelitian ini menggambarkan  
pengalaman-pengalaman yang telah didapatkan, hambatan-hambatan, dan 
mereka memaknai karirnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap 
perjalanan dan pengalaman karir alumni Jurusan Bimbingan dan Konseling 
Islam yang berprofesi sebagai Guru Pembimbing. Proses perjalanan dan 
pengalaman karir tersebut dapat melalui tahapan-tahapan perkembangan karir 
yang dikemukakan oleh Ginzberg, yang meliputi fase fantasi, fase tentatif, dan 
fase realistis sehingga seseorang dapat mengambil keputusan karir dalam 
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hidupnya serta dapat menemukan makna hidup melalui sumber-sumber makna 
hidup yang dapat membantu seseorang dalam menjalani karirnya. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah fenomenologi. Dalam 
pengumpulan data, penelitian ini menggunakan metode wawancara 
mendalam. Subjek penelitian ini terdiri dari tiga alumni Jurusan Bimbingan 
dan Konseling Islam angkatan 2010 yang berprofesi sebagai Guru 
Pembimbing dan berdomisili di Banyumas. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa dalam proses perjalanan dan pengalaman karir, ketiga subjek telah 
melalui tahapan perkembangan karir dalam hidupnya yaitu fase fantasi, fase 
tentatif, dan fase realistis sehingga ketiga subjek dapat mengambil keputusan 
karir dan memaknai di setiap fase yang dilaluinya.
17
 
Perbedaan dengan penelitian ini, pada penelitian di atas membahas 
gambaran alumni  mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) di IAIN 
Purwokerto yang berprofesi sebagai guru, sedangkan penelitian peneliti 
membahas tentang gambaran orientasi karir pada mahasiswa Bimbingan dan 
Konseling Islam (BKI) Fakultas Dakwah IAIN Purwokerto. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan ini merupakan kerangka skripsi secara umum, 
yang bertujuan memberi petunjuk kepada pembaca mengenai permasalahan 
yang akan dibahas dalam penelitian ini. Secara garis besar, skripsi ini disusun 
dalam sistematika pembahasan yang terdiri dari: 
BAB I Pendahuluan, terdiri dari: Latar Belakang Masalah, Definisi 
Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat 
Penelitian, Literatur Review, dan Sistematika Penulisan. 
BAB II Landasan Teori, Pengertian Orientasi Karir, Aspek-aspek 
Orientasi Karir, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Orientasi 
Karir, Tahap-tahap Perkembangan Orientasi Karir, Pilihan 
Pekejaan, Karir dan Mahasiswa.  
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BAB III Metode Penelitian, terdiri dari: Pendekatan dan Jenis Penelitian,  
Lokasi dan Waktu Penelitian, Populasi dan Sampel Penelitian, 
Variabel dan Indikator Penelitian, Tahap-tahap Penelitian, 
Metode Pengumpulan Data Penelitian, dan Teknik Analisis 
Data Penelitian.  
BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, menguraikan dan 
menjelaskan tentang hasil yang diperoleh dari proses penelitian 
yang dilakukan mulai dari pengumpulan data hingga proses 
analisis data penelitian. 
BAB V Penutup, menguraikan kesimpulan yang diperoleh dari hasil 
penelitian berdasarkan rumusan masalah yang telah 
dikemukakan serta memberikan saran untuk penelitian 
berikutnya. 
Pada bagian ketiga skripsi ini, merupakan bagian akhir yang di dalamnya 
akan disertakan pada Daftar Pustaka, Daftar Riwayat Hidup, dan Lampiran-
lampiran yang mendukung. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil dan pengolahan data yang telah dilakukan, maka 
secara umum hasil penelitian ini menunjukan bahwa orientasi karir 
dipengaruhi oleh aspek yaitu sikap terhadap karir, dan perkembangan dan 
keterampilan karir, serta pilihan pekerjaan. Secara umum dapat disimpulkan 
bahwa Orientasi karir mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling 
Islam (BKI) Fakultas Dakwah IAIN Purwokerto sudah cukup baik yang 
artinya bahwa mahasiswa sudah mampu mengorientasikan karirnya dan 
mengetahui apa-apa saja yang harus dipersiapkan dalam mengambil keputusan 
karir yang tepat dan harapan  pilihan pekerjaan di masa depan yang harus 
dicapai.  
Secara khusus dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Aspek pekembangan sikap mahasiswa terhadap karir mencapai skor 2375 
dengan persentase 49%, yang terdiri dari perencanaan karir dan ekslorasi 
karir. Mahasiswa sudah memiliki perencanaan karir yang dapat dikatakan 
sedang, perencanaan karir yang sudah dimiliki mahasiswa adalah memiliki 
motivasi dalam merencanakan masa depan dan dapat mempertimbangkan 
baik buruknya dalam merencanakan karir, selain itu mahasiswa sudah 
mulai memahami mengenai kesadaran akan potensi, minat dan bakat yang 
dimiliki, sudah memikirkan apa saja yang harus dipersiapkan seperti 
menyiapkan mental, menyiapkan ilmu/materi, mencari relasi terkait 
dengan pekerjaan yang diinginkan. Dalam mengekplorasi karir mahasiswa 
Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam yang menjadi sampel 
penelitian dikatakan sedang, yang artinya mahasiswa sudah mampu 
mengeklporasikan karirnya. Kecenderungan yang dilakukan mahasiswa 
dalam mengekplorasi karir lebih sering mencari informasi dengan 
menggunakan internet. 
2. Aspek perkembangan dan keterampilan karir mahasiswa Program Studi 
Bimbingan Dan Konseling Islam (BKI) Fakultas Dakwah IAIN 
 
 
 
Purwokerto mencapai skor 2446 dengan persentase 51%, yang terdiri dari 
membuat keputusan karir dan pengetahuan informasi tentang dunia kerja. 
Dalam membuat keputusan kair mahasiswa murni pilihan sendiri dan 
mempertimbangkan seluruh konsekuensi dalam memutuskan sesuatu yang 
berhubungan dengan karir. Berdasarkan hasil penelitian bahwa sebagian 
besar mahasiswa  sudah cukup baik dalam pengetahuan informasi tentang 
dunia kerja. Pengetahuan informasi tentang dunia kerja pada mahasiswa 
program studi Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) berpedoman pada 
minat dan kemampuan yang dimiliki, sebab dalam orientasi karir sangat 
berkaitan dengan minat. 
3. Pilihan pekerjaan  
Gambaran pilihan pekerjaan mahasiswa yang diungkapkan dalam 
penelitian ini sebagian besar sudah memiliki satu pekerjaan yang diminati. 
B. Saran 
Mengacu dari hasil penenelitian diatas maka disarankan hal-hal 
sebagai berikut: 
1. Bagi penelitian lain, diharapkan dapat lebih mengembangkan penelitian 
dengan pokok pembahasan yang sama baik dari segi metode (metode 
kuantitatifmnya), teori maupun alat ukur yang dipakai dalam penelitian, 
dan untuk penelitian lain yang sejenis hendaknya menjadikan hasil 
penelitian ini menjadi bahan referensi dan menggunkan variabel serta 
populasi yang lebih luas, agar dapat diperoleh penelitian baru sebagai 
pembanding. 
2. Bagi mahasiswa, dengan mengetahui dan memahami orientasi karir 
diharapkan mahasiswa lebih mampu mengelola orientasi karirnya dengan 
baik terutama akpek sikap terhadap karir, dan pengetahuan dan 
ketrampilan karir, serta pilihan pekerjaan, agar mahasiswa menyiapkan 
dirinya secara baik dan terarah dalam mengambil keputusan-keputusan 
karir yang tepat dan harapan pekerjaan dimasa depan.  
3. Bagi dosen Bimbingan dan Konseling Islam (BKI), diharapkan dapat 
memberikan gambaran atau arahan kepada mahasiswa tentang orientasi 
 
 
 
karir, agar mahasiswa dapat terarah dalam mengorientasikan karirnya, 
serta pilihan pekerjaan di masa yang akan datang dapat tepat dengan 
jurusan Bimbingan dan Konseling Islam (BKI), seperti menjadi seorang 
Guru BK, Konselor, Penyuluh. 
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